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Abstract 

 
Final- year student is a student who is struggling to get a bachelor's degree and choose a life goal with a new task such 

as a job that suits his interests and talents. To get a good and timely graduation rate. Students are very dependent on the 

influence of factors inside and outside the campus. Selection and determination of data used, taken from public data. 

With 379 final year students as respondents. This test compares the K-NN, Naive Bayes, and SVM algorithms that better 

solve problems related to predicting graduate student graduation rates. Based on the comparison of these algorithms 

with data splitting techniques, it is found that the K-NN (K-Nearest Neighbor) Algorithm has a higher average than 

(NBC) Naïve Bayes Classifier and SVM (Support Vector Machine) for predicting graduation rates of final-year students 

with 87.8% accuracy, 87.8% precision, and 84% recall. 
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Abstrak 

 

Mahasiswa tingkat akhir adalah seorang pelajar yang sedang berjuang demi mendapat gelar sarjana dan memilih tujuan 

hidup dengan tugas yang baru seperti pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Untuk mendapatkan tingkat 

kelulusan dengan baik dan tepat waktu. Mahasiswa sangat bergantung pada pengaruh dari faktor dalam dan luar kampus. 

Pemilihan dan penentuan data yang digunakan, diambil dari data publik. Dengan 379 orang mahasiswa tahap akhir 

sebagai responden. Pengujian ini membandingkan algoritma K-NN, NBC, dan SVM yang lebih baik menyelesaikan 

masalah terkait prediksi tingkat kelulusan mahasiswa pascasarjana. Berdasarkan perbandingan algoritma tersebut dengan 

teknik splitting data, didapatkan bahwa Algoritma K-NN (K-Nearest Neighbor) memiliki rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan (NBC) Naïve Bayes Classifier dan SVM (Support Vector Machine) untuk prediksi kelulusan mahasiswa 

tingkat akhir dengan akurasi 87,8%, presisi 87,8%, dan recall 84%. 

 

Kata Kunci: Kelulusan, Komparasi, K-NN, Naive Bayes, Prediksi, SVM 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah subjek penting bagi keberhasilan suatu perguruan tinggi  baik swasta maupun 

negeri. Salah satu faktor penentu tingkat mutu suatu perguruan tinggi adalah mampunya mahasiswa dalam 

menyelesaikan studinya tepat waktu.Tetapi pada hampir di setiap tahun ajaran yang baru, ketika jumlah 

mahasiswa bertambah, tidak semua mahasiswa menyelesaikan studinya tepat waktu, sehingga mengakibatkan 

peningkatan jumlah data mahasiswa [1]. 

Lama studi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain motivasi, kemampuan siswa, serta minat pada 

faktor internal, lalu seperti lingkungan, daerah asal dan asal sekolah pada faktor eksternal. Sikap dan tingkah 

laku mahasiswa yang beragam juga dapat mempengaruhi masa studi. Inilah yang menarik untuk ditelaah 

guna meningkatkan mutu lulusan di masa selanjutnya dan mampu menjadi suatu solusi meningkatnya jumlah 

kegagalan studi [2]. Masa lama waktu Pendidikan pada perguran tinggi dapat diselesaikan dalam waktu 
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maksimal 4 tahun pada jenjang S1, maksimal 3 tahun pada jenjang D3, setelah itu mahasiswa dilaporkan 

telah melewati batas waktu [3]. Untuk Mengurangi tingkat kegagalan studi, dibutuhkan suatu sistem yang 

bisa memakai data akademik mahasiswa dalam memprediksi apakah mahasiswa mempunyai peluang lulus 

sempurna atau tidak, sehingga dapat mengambil keputusan bagi mahasiswa ketika melakukan prediksi 

tentang penyelesaian suatu gelar di kemudian hari. 

Tingkat pengangguran di kalangan lulusan terus meningkat dari tahun ke tahun. Sebanyak 200.000 

lulusan dari universitas dikeluarkan setiap tahun. 1 dari 4 lulusan tetap menganggur enam bulan setelah lulus 

dan mayoritas adalah pemegang gelar. Padahal banyaknya mahasiswa lulus tepat waktu, dapat meningkatkan 

kualitas akreditasi perguruan tinggi tersebut. [4]-[5]. 

Pesatnya perkembangan data mining selalu berkaitan dengan perkembangan teknologi informasi 

dalam memproses kumpulan data dalam jumlah besar. Sehingga dengan pentingnya data mining, ada banyak 

algoritma untuk pemrosesan big data, salah satunya menggunakan algoritma klasifikasi [6]. Klasifikasi 

adalah proses yang dapat digunakan untuk menghubungkan masukan dengan masukan khusus yang disebut 

kelas dan label. Misalnya, catatan siswa dapat dinilai lulus atau tidak lulus. Beberapa algoritma yang cocok 

untuk mengklasifikasikan suatu data yaitu SVM, NBC, K-NN, Discriminant Analysis, Decision Tree, dan 

Neural Networks [7]–[9].  

Pada penelitian sebelumnya untuk mendapatkan metode yang sesuai dalam prediksi pola tingkat 

kelulusan mahasiswa, hanya menggunakan dua model yaitu algoritma (NBC) Naïve Bayes Classifier dan 

SVM (Support Vector Machine) [10]. Hasilnya menunjukan bahwa metode SVM lebih baik dari NBC, dengan 

tingkat akurasi sebesar 69,15% untuk data yang digunakan dan secara keseluruhan, pemilihan kedua model 

tersebut memberikan akurasi yang baik dalam analisis prediksi yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu 

penelitian lainnya memprediksi kinerja siswa dengan hanya menerapkan dua model algoritma yaitu yaitu K-

NN (K-Nearest Neighbor) dan (NBC) Naïve Bayes Classifier dengan hasil percobaan menunjukkan bahwa 

NBC lebih baik dari K-NN dengan mendapatkan nilai akurasi tertinggi yaitu 93,6% [11]. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian diatas didapatkan bahwa dengan membandingkan dua model algoritma klasifikasi 

masih menunjukkan perbedaan jenis kinerja model klasifikasi yang terbaik berdasarkan tingkat akurasinya. 

 Oleh karena itu penelitian ini melakukan komparasi tiga algoritma sekaligus yaitu K-Nearest 

Neighbor, Naive Bayes Classifier, dan Support Vector Machine untuk melihat algoritma model mana yang 

pengklasifikasiannya memiliki nilai akurasi, pressi, dan recall yang lebih baik, juga diharapkan penelitian ini 

nantinya akan menjadi suatu tolak ukur sejauh mana tingkat kelulusan mahasiswa terutama pada  mahasiswa 

tingkat akhir agar dapat kembali dilakukan evaluasi oleh tiap perguruan tinggi yang ada. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan berbagai tahapan-tahapan. Berawal dari pengumpulan data yang 

bertujuan untuk menerapkan dan menganalisis isi yang dimaksud, data disusun dengan cara membagi data 

yang telah diolah. Kemudian merancang algoritma yang akan digunakan yaitu KNN, NBC, dan SVM 

Kemudian eksplorasi model dengan data uji yang akan memprediksi hasil dan membandingkan tingkat 

kesalahan dalam proses pengujian data. Pengolahan data dibantu dengan Microsoft Excel dan Jupiter 

notebook. Penelitian dilakukan sebagai pembanding cara kerja metode K-NN, Naive Bayes, dan SVM 

menggunakan splitting data 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
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Tahapan Metodologi Penelitian: 

1. Akuisisi Data 

Akuisisi data merupakan tahap mengumpulkan data yang akan diolah. Data dapat diperoleh melalui 

berbagai metode seperti wawancara langsung, kuisioner, observasi atau pengambilan data dari sumber yang 

ada. Metode yang digunakan untuk memperoleh data harus konsisten dengan tujuan penelitian dan asumsi 

yang telah ditentukan sebelumnya. Data juga dapat diperoleh dengan cara mengambil data dari sumber 

seperti data di internet, data pemerintah, data rumah sakit dan lain-lain [12]. Dataset yang dipakai dalam 

penelitian ini diperoleh dari Kaggle sebanyak 379 data publik. Data-data ini memiliki 6 fitur, dapat dilihat 

deskripsi fitur data pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi Fitur Data 

No Fitur Deskripsi 

1. JENIS_KELAMIN Jenis Kelamin 

2. STATUS_MAHASISWA Status Mahasiswa 

3. UMUR Umur 

4. IPS_(1-8) Indeks Prestasi Semester 1 hingga 8 

5. IPK Indeks Prestasi Kumulatif 

6. STATUS_KELULUSAN Status Kelulusan 

 

2. Preprocessing 

Preprocessing merupakan adalah tahap yang digunakan untuk mempersiapkan data sebelum 

dilakukan analisis. Tahap ini meliputi beberapa tahap seperti pembersihan data, pengubahan data, dan 

pengintegrasian data. Tahap ini adalah tahap awal sebelum dilakukannya uji model algoritma yang 

digunakan. Dataset yang ada akan diubah menjadi data siap uji, yang bertujuan agar sifat data dapat diuji 

terhadap model algoritma klasifikasi, yang terdiri dari tahap pembersihan data yaitu terjadi proses 

penghapusan data kosong dan data yang tidak diperlukan dan transformasi data yaitu terjadi perubahan 

struktur karakteristik data untuk memenuhi kebutuhan penelitian [12].  

 

3. Splitting data 

Splitting data merupakan proses pembagian data yang digunakan dalam penelitian menjadi dua atau 

lebih bagian, biasanya digunakan untuk menguji model atau algoritma. Dataset umumnya dibagi menjadi 

data (training) dan data uji (testing). Data latih digunakan melatih algoritma, sementara data uji untuk 

evaluasi kinerja pada algoritma. [12]. Oleh karena itu pada penelitian ini data dibagi menjadi dua tahap. 

Splitting data pada penelitian ini menggunakan rasio 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50. 

 

4. K-Nearest Nighbor (K-NN) 

K-NN yaitu teknik pengklasifikasian sekumpulan data dimana sebelumnya telah diklasifikasi. 

Keakuratan algoritma K-NN sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik, ika nilai fitur ini tidak sesuai 

dengan perkiraan. Beberapa studi yang menggunakan algoritma K-NN menangani hampir secara eksklusif 

pemilihan fitur dan pembobotan untuk meningkatkan efisiensi algoritma dalam klasifikasi. 

Algoritma K-NN merupakan instance-based learning dimana data training disimpan agar dapat 

ditemukannya klasifikasi record yang baru, belum terklasifikasi dengan cara melakukan perbandingan pada 

sebagian besar persamaan atau kesamaan pada data training. K-NN berperan untuk mencari jarak terdekat 

antar data, yang kemudian dilakukan pengevaluasian tetangga terdekat (K) pada data latih. Data training 

ditampilkan dalam ruang multidimensi, masing-masing menggambarkan karakteristik data. Langkah-langkah 

perhitungan K-NN yaitu: 

a. Menentukan Nilai K yang berupa bilangan bulat positif 

b. Menghitung jarak antar data baru dan dengan data training 

 

𝐷=√(x1 − y1)2 + (x2 − y2)2                              (1) 

 

Diketahui:  

𝑥  : data sampel  

𝑦  : data pengujian  

𝐷  : jangkauan 

 

c. Menenentukan urutan jarak (jangkauan) paling dekat dengan jarak min pada K  

d. Label tetangga terdekat digunakan untuk memprediksi data baru. Sedangkan persamaan K-NN dalam 

menghitung nilai prediksi. 
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𝑌 = 
1

𝐾
 ∑ ( 𝑘

𝑖=1
)𝑦𝑖                       (2) 

 

Diketahui: 

𝑌  : dugaan awal 
𝐾  : total tetangga terdekat 

𝑦𝑖  : keluaran tetangga terdekat 
 

Algoritma K-NN ini memiliki kelebihan berupa keefektifan pada data dengan jumlah banyak dan 

menghasilkan data lebih akurat. Selain itu K-NN ini memiliki kekurangan yaitu kita perlu menentukan nikai k 

yang optimal dan harus mengeluarkan biaya komputasi yang tinggi untuk menghitungjarak pada query 

instance. 

 

5. Naïve Bayes Classifier 

NBC yaitu algoritma yang memprediksi probabilitas, didasarkan kepada penggunaan teorema bayes 

dimana antar fitur satu sama lain pada data yang tak terkait satu sama lain. Algoritma ini  termasuk satu dari 

beberapa bentuk sederhana pengklasifikasian suatu persamaan. Metode Naive Bayes ini dapat mengolah data 

secara cepat walaupun jumlah data sedikit atau tidak banyak. Jika probabilitasnya nol maka prediksi juga 

akan nol.  

 

𝑃(𝐻|𝑋)= 
P(X|H)P(H)

P(X)
              (3) 

 

Diketahui:  

X  : data (label) 

H  : hipotesa X adalah label 

P(H) : peluang H  

P(X) : peluang X 

P(X|H) : peluang X pada H 

P(H|X) : peluang H pada X 

 

Terdapat beberapa tahapan pada algoritma Naive Bayes diantaranya yaitu : 

a. Mengitung jumlah label yang ada (P(H)) 

b. Menghitung jumlah kasus dari masing-masing label (P(X|H) 

c. Mengalikan semua variabel label (P(H|X) . P(H)) 

 

6. Support Vector Machine (SVM) 

SVM yaitu teknik pengklasifikasian dimana konsep utama SVM adalah mencari hyperplane terakurat 

sebagai pemisah 2 label data. Sederhananya SVM berusaha semaksimal mungkin dalam margin (pemisah 

antar label data). Beberapa tahapan algoritma SVM diantaranya : 

a. Memvisualisasikan data 

b. Meminimalisir nilai pada margin 

c. Mencari persamaan hyperplane 

d. Memvisualisasikan hyperplane 

e. Menguji data 

f. Mengklasifikasikan objek 

 

Dari beberapa kasus yang ada dan diteliti, beberapa data yang tidak dapat diklasifikasikan dengan 

metode SVM, kemudian fungsi kernel untuk mengklasifikasikan data dengan bentuk nonlinier dikembangkan. 

Pelatihan berurutan (Sequential Training) digunakan karena mudah dan cepat, yaitu sebagai berikut:  

1. Pemberian inisial dan juga parameter lainnya, misal λ=0,7, γ=0,03, c=1, Iterasi Maksimal=100, 

dan ԑ=0,001. Selanjutnya perhitungan matrik Hessia. Rumus dari persamaan tersebut yaitu.  

 

𝐷ij = 𝑦𝑖𝑦𝑗(𝐾(𝑥i, 𝑥j) + 𝜆2)                           (4) 

 

untuk data ke-i hingga j, dengan rumus: 

a. 𝐸𝑖 = ∑ (𝑛
𝑗
)= 1 𝑎j Dij 

b. 𝛿𝑎𝑖 = min {max[𝛾(1 – 𝐸i ), −𝑎 i ], 𝑐 − 𝑎 i } 

c. 𝑎 i = 𝑎 i + 𝛿𝑎 i 
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2. Proses selanjutnya yaitu melakukan secara berkala sampai kondisi pada iterasi tertinggi 

memenuhi target. Kemudian terbentuk nilai support vector (SV) yang berdasarkan bekali-kali 

pengujian, umumnya dengan menggunakan Treshold > 0. Lalu melakukan testing proses agar 

didapatkan hasil. fungsi hasil keputusan kemudian dihitung menggunakan rumus.  

 

𝑓(𝑥) = ∑ (𝑚
𝑖

)= 1 𝑎i 𝑦I 𝐾(𝑥i , 𝑥) + 𝑏                 (5) 

 

dengan nilai b:  

 

− 
1

2
 [∑ (𝑚

𝑖
)= 1 𝑎i 𝑦I 𝐾(𝑥i , 𝑥+) + [∑ (𝑚

𝑖
)= 1 𝑎i 𝑦I 𝐾(𝑥i , 𝑥-)] 

 

7. Performance 

Performance merupakan adalah ukuran atau metrik yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas atau 

keakuratan dari model atau algoritma yang digunakan dalam penelitian [12]. Performance dapat diukur 

dengan confusion matrix pada berbagai metrik seperti akurasi, presisi, recall, lain-lain sesuai dengan tujuan 

penelitian yang telah ditentukan dan dikonsepkan. 

 

Tabel 2. Confusion Matrix 

Prediksi 
Aktual 

Positif Negatif 

Positif TP FP 

Negatif FN TN 

 

Dengan: 

TP : True Positive  

FP : False Positive  

FN : False Negative  

TN : True Negative 

 

a. Akurasi, ini adalah rasio jumlah total  prediksi benar dibagi dengan jumlah total prediksi. 

 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
                                          (6) 

 

b. Precision, adalah rasio dari jumlah prediksi benar yang positif dibandingkan dengan jumlah 

total prediksi positf. 

 

Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
                  (7) 

 

c. Recall, yaitu rasio dari jumlah prediksi benar yang positif dibandingkan dengan jumalah 

yang benar positif 

 

Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
               (8) 

 

8. Evaluasi 

Evaluasi adalah tahap yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas atau keakuratan model atau 

algoritmapada penelitian, yang dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti uji coba dengan data uji. 

Metdoe yang digunakan harus sesuai hipotesis tujuan dan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya [12]. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Data diambil atau ditentukan berupa dataset yang bersumber dari data Mahasiswa tahap akhir pada 

website Kaggle. Dengan 379 orang Mahasiswa tahap akhir sebagai responden. Berikut data yang didapatkan 

dari sumber https://www.kaggle.com/datasets/permanaraga/graduation-student. Setelah data didapatkan, 

langkah berikutnya yaitu melakukan preprocessing data untuk mempersiapkan data yang meliputi beberapa 

tahap seperti pembersihan data, pengubahan data, dan pengintegrasian data pada algoritma machine learning. 

Berikut adalah hasil dari preprocessing data.  

Proses preprocessing data yang dilakukan dimulai dengan mengubah jenis kelamin menjadi bernilai 0 

adalah laki-laki dan 1 adalah perempuan, Proses kedua yaitu mengubah status mahasiswa menjadi bernilai 0 
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untuk mahasiswa dan 1 untuk yang sudah bekerja, Lalu proses yang terakhir yaitu mengubah status kelulusan 

menjadi o untuk yang terlambat dan 1 untuk yang lulus tepat waktu. 

 

Tabel 3. Hasil Splitting Data 

Data 

Training 

(%) 

Data 

Testing 

(%) 

Accuracy (%) Precision (%) Recall (%) 

K-NN Naïve 

Bayes 

SVM K-NN Naïve 

Bayes 

SVM K-NN Naïve 

Bayes 

SVM 

90 10 92 76 76 92 74 77 86 78 62 

80 20 83 83 68 75 81 79 87 78 55 

70 30 87 83 78 94 80 90 79 81 56 

60 40 88 86 80 90 87 84 84 82 65 

50 50 89 85 66 88 81 79 88 82 34 

Nilai rata-rata 87,8 82,6 73,6 87,8 80,6 81,8 84,8 80,2 54,4 

 

Penelitian ini dilakukan sebagai pembanding cara kerja metode K-NN, NBC, dan SVM menggunakan splitting 

data 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50. Berdasarkan hasil pengujian masing-masing algoritma yang 

dilakukan, menghasilkan tingkat akurasi, presisi dan recall dengan nilai rata-rata tiap algoritma yang cukup 

baik. Pada algoritma K-NN, NBC, dan SVM didapatkan nilai akurasi paling tinggi menggunakan K-NN yang 

mencapai rata-rata 87,8%, untuk nilai presisi tertinggi menggunakan K-NN dengan rata-rata 87,8%, dan nilai 

recall tertinggi menggunakan K-NN pula dengan rata-rata 84%. 

 

 

Gambar 2. Komparasi Algoritma K-NN, Naïve Bayes, dan SVM 

 

Sesuai dengan hasil komparasi diatas menggunakan beberapa splitting data bahwa Algoritma K-NN 

lebih baik dari pada NBC dan SVM dalam memprediksi kelulusan mahasiswa tingkat akhir dengan 

menggunakan data public sebanyak 379 data yang ada.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pengujian hingga analisis yang dilakukan untuk melakukan 

perbandingan   algoritma K-NN, NBC, dan SVM dalam prediksi kelulusan mahasiswa tingkat akhir dengan 

menggunakan  data public sebanyak 379 data, diperoleh kesimpulan bahwa algoritma K-Nearest Nighbor (K-

NN) memiliki rata-rata yang lebih tinggi berdasarkan splitting data 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, dan 50:50  

yaitu dengan tingkat akurasi 87,8%, presisi 87,8%, dan recall 84%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

algoritma K-Nearest Nighbor (K-NN) dianggap memiliki rata-rata lebih tinggi (baik) dibandingkan Naïve 

Bayes Classifier (NBC) dan Support Vector Machine (SVM) terkait prediksi tingkat kelulusan mahasiswa 

tahap akhir (pascasarjana). 
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